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INTISARI

Paroki Santa Maria Tak Bercela Surabaya merupakan salah satu paroki yang

memiliki jumlah umat cukup banyak di Keuskupan Surabaya. Berawal dari satu Gereja

Paroki pada tahun 1968, saat ini berkembang dengan bangunan Gereja yang semakin luas

setelah mengalami renovasi dan memiliki satu Kapel Stasi yaitu Kapel Santo Agustinus.

Perkembangan Umat Katolik yang cukup pesat menyebabkan kedua bangunan tersebut

belum mampu menampung jumlah umat yang sangat banyak mencapai ± 13000 umat.

Selain itu, keberadaan Kapel yang menyatu dengan gedung sekolah SMAK Santo

Hendrikus menyebakan terbatasnya aktivitas Kapel. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah

bangunan Gereja yang lebih memadai dan dapat menampung jumlah umat yang besar

beserta berbagai aktivitasnya. Gereja Katolik Santo Agustinus Surabaya akan menjadi

Gereja Stasi yang baru dari Paroki Santa Maria Tak Bercela Surabaya dan sekaligus

dipersiapkan sebagai Gereja Paroki untuk beberapa tahun mendatang.

Pembangunan sebuah Gereja hendaknya merupakan hasil studi, refleksi, dan

perwujudan dari konteks masyarakat, liturgi, dan arsitektur. Landasan rancangan Gereja

Katolik Santo Agustinus adalah Gereja Katolik dapat menjadi panutan umatnya untuk

menanggapi masalah lingkungan hidup. Salah satu upaya Gereja Katolik untuk menjadi

panutan di dalam menanggapi masalah lingkungan hidup adalah melalui rancangan

bangunan Gereja Katolik yang mencerminkan suasana keterbukaan terhadap hubungan

manusia, baik dengan Tuhan, sesama umat manusia, dan alam sekitarnya. Tanpa

mengganggu konsentrasi umat yang terpusat ke altar, umat juga diajak untuk dapat

merasakan dan menghargai alam sekitarnya yang juga merupakan ciptaan Tuhan.

Rancangan bangunan Gereja Katolik yang menggunakan arsitektur ekologis atau eko-

arsitektur sebagai dasarnya, dapat menjadi salah satu upaya untuk mendukung hal

tersebut. Arsitektur ekologis dalam hal ini merupakan arsitektur yang hendak merusak

lingkungan sesedikit mungkin.

Pada akhirnya, diharapkan dengan hadirnya Gereja Katolik Santo Agustinus

Surabaya hendaknya dapat menyampaikan bahwa Gereja tidak hanya mengajak umatnya

untuk beribadah kepada Tuhan, tetapi juga ingin mengajak umatnya dan siapa saja yang

ikut merasakan untuk ikut melestarikan alam sekitarnya melalui penerapan dasar-dasar

arsitektur ekologis pada sebuah bangunan.
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I.6.2. Tata Langkah

BAB I.

PENDAHULUAN

BAB IV. TINJAUAN PUSTAKA LANDASAN TEORETIKAL BAB III.

TINJAUAN

WILAYAH

Tinjauan tentang

Perum. Puri

Galaxy,

Surabaya Timur

BAB II.

TINJAUAN

PROYEK

Tinjauan tentang

Gereja Katolik

BAB V. ANALISIS

BAB VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Latar Belakang Pengadaan Proyek

Latar Belakang Permasalahan

Rumusan Permasalahan

Bagaimana tata letak dan tata rupa bangunan Gereja Katolik Santo Agustinus Surabaya

yang mencerminkan keterbukaan terhadap hubungan manusia dengan Tuhan, sesama umat manusia, dan alam

melalui pendekatan desain yang menggunakan dasar-dasar arsitektur ekologis

Pendekatan desain

menggunakan dasar-

dasar arsitektur

arsitektur ekologis

Studi preseden
melalui

Gereja di Atas Air
karya Tadao Ando

Penataan visual

bangunan dengan

orientasi memusat

dan penataan

akustika bangunan

Analisis Pendekatan Studi

Analisis

Programatik

Analisis

Perencanaan dan

Analisis

Perancangan

Konsep Perancangan Gereja Katolik Stasi Santo Agustinus Surabaya

 Konsep Programatik

 Konsep Penekanan Desain

Konsep Perancangan

Gereja Katolik

Santo Agustinus Surabaya

Rancangan Gereja

Katolik yang

memanfaatkan alam

secara optimal

Pengolahan elemen tata

letak dan tata rupa

bangunan melalui

pendekatan visual dan

akustika bangunan

Penggunaan studi

preseden untuk

membantu mencapai

target studi

 Jumlah umat yang terus bertambah, namun tanpa diimbangi oleh kapasitas bangunan gereja

yang memadai

 Kapel Stasi Santo Agustinus saat ini masih menumpang pada bangunan sekolah SMAK Santo

Hendrikus

Pengadaan proyek ditujukan untuk memenuhi kebutuhan akan tempat ibadah

Umat Katolik di Paroki Santa Maria Tak Bercela Surabaya

Pengadaan Gereja Katolik Santo Agustinus Surabaya

 Gereja Katolik dapat menjadi

panutan di dalam menanggapi

masalah lingkungan hidup

 Keterlibatan Umat Katolik

melalui Gereja sangat diperlukan

Perlu adanya suasana keterbukaan

terhadap hubungan manusia dengan

Tuhan, sesamanya, dan alam

Wujud suasanan keterbukaan

melalui tata letak dan tata rupa

bangunan Gereja Katolik

Rancangan Gereja Katolik yang mencerminkan suasana keterbukaan dapat

didukung dengan pendekatan desain menggunakan dasar-dasar arsitektur

ekologis

 

 


